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ABSTRAKSI

Dewasa ini sebagian besar remaja putri merasa tidak puas dengan keadaan tubuhnya.
Umumnya mereka ingin mempunyai bentuk tubuh yang lebih menarik. Salah satu faktor
yang mempengaruhi persepsi remaja terhadap body image adalah media massa.
Berdasarkan hal-hal tersebut maka kami tertarik untuk mengetahui lebih jauh gambaran
persepsi remaja putri terhadap tubuh ideal serta kaitannya dengan kebiasaan makan dan
pengaruh keluarga (genetik), pergaulan, dan media massa. Tujuan penulisan ini adalah
untuk mengetahui status gizi remaja putri, mengetahui persepsi remaja puiri terhadap
kondisi tubuh aktual dan tubuh ideal yang diharapkan, mengetahui ada tidaknya
pengaruh faktor keluarga (genetik), pergaulan, dan media massa terhadap pembentukan
persepsi remaja putri mengenai bentuk tubuh ideal, serta mengetahui hubungan amtara
persepsi  terhadap tubuh ideal dengan jenis dan usaha diet yang pernah dilakukan
remaja putri yang ada di kota Bogor. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
status gizi sebagian besar remaja putri yang ada di kota Bogor termasuk dalam kategori
normal. Separuh dari responden merasa bahwa tubuh mereka ideal, tetapi diantara
mereka masih ada yang melakukan diet menurunkan berat badan. Secara wmum
responden memiliki persepsi yang baik terhadap tubuh ideal menurut kesehatan meski
tidak ditunjang dengan baiknya persepsi responden terhadap tubuhnya sendiri. Sebagian
besar responden menganggap bahwa kondisi tubuhnya saat ini bersifat turunan. Persepsi
responden mengenai kondisi tubuh ideal ternyata mempengaruhi responden dalam
melakukan diet untuk mendapatkan kondisi tubuh ideal.

Kata kunci (key words) : remaja putri, body image, kebiasaan makan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dewasa ini sciring dengan kemajuan zaman, banyak pengaruh sosial dan
budaya negatif, terutama yang datang dari luar, mempengaruhi pola pikir serta
gaya hidup masyarakat luas. Hal ini terutama mempengaruhi remaja. Mengapa
remaja? Karena masa remaja adalah fase terakhir dari proses pertumbuhan dan
perkembangan manusia., serta masa dimana sedang mencari identitas diri
{(Hurlock, 1991).

Dilihat dari sudut pandang ilmu gizi, fase remaja merupakan fase
pertumbuhan pesat ke-2. Ini adalah fase dimana pertumbuhan dan perkembangan



fisik dan mental berlangsung sangat cepat dan membutuhkan asupan zat-zat gizi
yang cukup. Kecepatan pertumbuhan ini perlu diimbangi dengan asupan gizi
ekstra sehingga pertumbuhan remaja tersebut dapat berlangsung dengan normal.

Perlunya kescimbangan dalam pemenuhan kebutuhan zat gizi pada usia
remaja, terutama remaja putri terkait dengan perannya di masa yang akan datang
yaitu sebagai calon ibu. Husaini (1989) menyatakan bahwa kondisi seseorang
pada masa dewasa ditentukan oleh keadaan pada masa remaja. Usia remaja harus
diperhatikan keadaan gizi dan kesehatannya karena remaja putri nantinya akan
menjadi wanita dewasa yang melahirkan generasi berikutnya.

Remaja, terutama remaja putri termasuk yang paling rentan terhadap
pengaruh tersebut. Hal ini disebabkan remaja putri mengalami masa pubertas
lebih awal dibandingkan remaja pria sehingga remaja putri mengalami
pertumbuhan dan perkembangan lebih cepat dari remaja pria yang ditandai
dengan mulai menjaga cara berpenampilan.

Adanya pertumbuhan dan perkembangan pesat yang terjadi pada tubuhnya
dan kesadaran untuk menjaga penampilan diri dapat membuat remaja mempunyai
gambaran tentang diri (body image) yang salah. Body image adalah gambaran
seseorang mengenai bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri; gambaran ini
dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran tubuh serta harapan terhadap bentuk dan
ukuran tubuh yang diinginkan. Apabila harapan tersebut tidak sesuai dengan
kondisi tubuh aktualnya maka, ini dianggap sebagai body image yang negatif
(Heinberg, 1995).

Banyak remaja putri ingin mempunyai bentuk badan yang lebih langsing
dan menarik. Untuk mencapai hal terscbut, para remaja putri tidak segan-segan
melakukan hal-hal yang justru tidak disadari dan dapat membahayakan diri serta
kesehatannya. Misainya mengurangi frekuensi makan, bahkan melakukan diet
yang berlebihan (Gunawan, 1997). Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk mempelajari lebih jauh gambaran status gizi, pengetahuan
gizi, kebiasaan makan, dan perscpsi terhadap tubuh ideal pada remaja putri
diperkotaan serta kaitannya dengan kebiasaan makan dan pengaruh keluarga.



Perumusan Masalah

Kualitas sumber daya manusia di masa mendatang ditentukan oleh
keadaan remaja pada masa kini. Kelompok remaja, terutama remaja putri perlu
mendapat perhatian khusus karena mudah terpengaruh oleh hal-hal baru. Agar
kualitas generasi yang akan datang baik, maka remaja putri generasi sekarang
harus memiliki status gizi yang baik, pengetahuan gizi yang memadai, memiliki
pola atau kebiasaan makan yang teratur agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang serta menjadi orang dewasa yang sehat dan dapat menjadi ibu yang
bisa melahirkan generasi baru yang sehat pula.

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah :

1. Mempelajari status gizi remaja putri di kota Bogor.

2. Mempelajari pengetahuan gizi remaja putri di kota Bogor.

3. Mempelajari pola atau kebiasaan makan remaja putri di kota Bogor.

4. Mempelajari persepsi remaja putri di kota Bogor terhadap kondisi tubuh
aktual dan tubuh ideal yang diharapkan.

5. Mempelajari hubungan antara persepsi remaja putri terhadap tubuh ideal
dengan jenis dan usaha diet yang pernah dilakukan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian mengenai status gizi dan persepsi remaja putri mengenai body
image ini dilakukan pada tanggal 4 Mei 2007 sampai dengan 7 Juni 2007.
Pengumpulan data ke lapangan dilakukan pada tanggal 4 Mei 2007. Pengumpulan
data dilakukan di SMA Negeri 1 Bogor dengan alasan lokasi tersebut dekat
dengan tempat tinggal mahasiswa yang bertugas sebagai enumenator dan akan
mempermudah jika ada data yang kurang dan harus kembali untuk mengadakan

wawancara ulang dengan contoh penelitian.



Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah
kuesioner. Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai identitas diri, karakteristik
keluarga, persepsi tentang body image, pengetahuan gizi, kebiasaan makan dan
makanan yang dikonsumsi selama 2x24 jam oleh remaja putri.
Contoh dan Metode Penarikan Data

Contoh penelitian adalah remaja putri berusia antara 16-18 tahun. Contoh
penelitian diambil dengan cara acak. Jumlah seluruh remaja putri yang dijadikan
responden yaitu sebanyak 30 orang, dimana setiap enumenator mengumpulkan
minimal 2 responden.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengkategorikan beberapa
peubah karakteristik respoden. Peubah yang dimaksud adalah identitas diri,
karakteristik keluarga, persepsi terhadap body image, pengetahuan gizi, kebiasaan
makan, dan recall konsumsi. Data berat dan tinggi badan dari responden diolah
untuk mendapatkan status gizi, dengan menggunakan standar indeks masa tubuh
(IMT) dari WHO (1995). Data konsumsi pangan yang didapat dalam ukuran
rumah tangga (URT), dikonversikan ke dalam bentuk gram yang kemudian diolah
untuk mengetahui konsumsi energi dan zat gizi. Data konsumsi yang telah didapat
kemudian dibandingkan dengan angka kecukupan gizi (2004) untuk mengetahui

tingkat kecukupan energi dan zat gizi..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden berjumlah 30 orang seluruhnya adalah remaja putri yang
berstatus scbagai siswi SMA. Usia responden berkisar antara 16-18 tahun.
Sebagian responden (46.7%) berusia 16-17 tahun dan sisanya (53.7%) berusia di
atas 17 tahun. Seluruh responden duduk dibangku kelas XII. Sebagian besar
responden (83.3%) tinggal bersama orang tuanya, sehingga biaya hidup serta uang
saku bersumber dari orang tua. Sebagian besar (56.7%) responden memperoleh
uang saku di atas Rp.300.000,00 dan sisanya (43.3%) berkisar antara Rp.100.000-



300.000,00. Alokasi pengeluaran uang saku yang diperolch sebagian besar
digunakan untuk transportasi dan makanan.

Sebagian besar (63.3%) responden mempunyai ayah yang bekerja sebagai
pegawai negeri sipil, sedangkan ibu responden yang bekerja sebagai pegawai
negeri sipil sebanyak 50% dan scbagai ibu rumah tangga scbanyak 40%. Masing-
masing sebanyak 46.7% orang tua responden berpenghasilan sedang sampai
tinggi. Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar (66.7%) ayah responden
adalah lulusan perguruan tinggi demikian juga dengan ibu responden (56.7%).
Jumlah anggota keluarga responden sebagian besar (86.7%) adalah 4-6 orang.

Status Gizi

Tinggi badan rata-rata responden adalah 160 cm dan berat badan aktual
responden rata-rata 48 kg. Status gizi berdasarkan nilai Indeks Massa Tubuh
(IMT) disajikan pada tabel 1. Kriteria IMT (WHO, 1995) adalah, (1) kategori
kurus jika IMT<16,59; normal jika 16,59<IMT<25,23; gemuk/overweight jika
IMT > 25,23; obesitas jika IMT > 30.

Tabel 1. Sebaran Status Gizi Responden Berdasarkan IMT (WHO, 1995).

Status gizi n %
Kurus ] 3,3
Normal 29 96,7
Gemuk 0 0
Obesitas 0 0
Total 30 100

Berdasarkan hasil perhitungan status gizi secara antropometri dengan
indikator Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut kriteria WHO tahun 1995,
diketahui bahwa hamper seluruh responden berada dalam status gizi normal
(96,7%) dan sebagian kecil dalam status gizi kurus (3,3%). Tidak ada responden
yang berada dalam status gizi gemuk maupun obesitas. Rata-rata IMT keseluruhan
responden adalah 18,94 kg/m’,

Pengetahuan Gizi Responden

Skor pengetahuan gizi dan gaya hidup dikategorikan baik, jika skor
nilainya > 80, dikategorikan sedang jika skor nilainya berkisar antara 50-79, dan
dikategorikan kurang jika skor nilainya <50. Skor pengetahuan gizi dan gaya



hidup responden berkisar antara 47-95 dengan rata-rata 76. Berdasarkan skor
tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan gizi responden secara keseluruhan
termasuk kategori sedang. Dari seluruh pertanyaan yang diberikan maka
pertanyaan mengenai zat gizi yang termasuk anti oksidan adalah yang paling sulit
dijawab sehingga memperoleh skor terendah. Sedangkan pertanyaan lainnya
relatif mudah dijawab.

Kebiasaan Makan

Sebagian besar responden (53,3%) makan 3 kali sehari. Sebagian besar
(70%) responden terbiasa sarapan di rumah. Waktu sekolah responden yang cukup
panjang menyebabkan sebagian besar (60%) responden makan siang di kantin
sekolah, hanya 10% yang makan siang di rumah, sedangkan sisanya tidak makan
siang. Hampir seluruh responden (70%) makan malam di rumah tetapi ada
beberapa responden tidak terbiasa makan malam.

Sayuran dan buah-buahan merupakan salah satu sumber serat. Selain itu
juga buah-buahan dan sayuran merupakan jenis pangan sumber vitamin dan
mineral yang penting untuk tubuh. Berdasarkan hasil perhitungan, ternyata
kebiasaan mengkonsumsi buah-buahan dan sayuran responden belum terlalu baik.
Sebagian besar responden, hanya mengkonsumsi buah-buahan dan sayur hanya
satu kali sehari (46,7-56,7%). Hanya sebagian kecil saja yang mengonsumsinya
setiap kali makan (6,7-20%), padahal menurut anjurn para hli gizi, jenis pangan
tersebut seharusnya dikonsumsi minimal 3 kali sehari. Terdapat berberapa macam
suplemen yang biasa dikonsumsi oleh responden. Dari 30 orang responden,
sebanyak 33,3% responden terbiasa mengonsumsi suplemen vitamin C sedangkan

sisanya tidak.
Persepsi Remaja Putri terhadap Kondisi Tubuhnya dan Tubuh Ideal yang
Diharapkan
Tabel 2. Sebaran Persepsi Responden terhadap Tubuhnya
Kondisi Tubuh :lenurut respo;den

Kurus 12 40,0

Ideal 15 50,0

Gemuk 3 10,0




Persepsi responden terhadap tubuhnya sendiri ternyata cukup beragam.
Sebanyak 50% merasa bahwa tubuhnya ideal atau normal, sebanyak 40% merasa
bahwa tubuhnya kurus, dan 10% merasa bahwa tubuhnya gemuk. Padahal
berdasarkan perhitungan antropometri, tidak ditemukan responden yang termasuk
dalam status gizi gemuk/overweight. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
responden memiliki persepsi yang kurang benar terhadap tubuhnya sendiri.
Mengenai kepuasan terhadap tubuh, sebanyak 60% responden merasa kurang puas
dengan bentuk tubuhnya sekarang.

Baik responden yang merasa bahwa tubuhnya gemuk maupun ideal,
merasa bahwa dirinya masih perlu menurunkan berat badan. Sebanyak 63,3%
responden memiliki harapan agar bentuk tubuhnya kurus/langsing. Fenomena ini
diduga disebabkan adanya pengaruh citra tubuh langsing, ramping, dan menarik
yang menjadi idaman para wanita dewasa ini (Wirakusumah, 1994). Menurut
Heinberg (1995) remaja putri memiliki ciri mudah meniru sikap dan tingkah laku
kelompok sosial eckonomi yang lebih tinggi. Remaja putri memiliki
kecenderungan emosional lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki.

Tabel 3. Sebaran Tingkat Kepentingan Responden terhadap Body Image

Tingkat Kepentingan n %
tidak penting 1 3.3
cukup penting 18 60,0
sangat penting 11 36,7

Total 30 100

Sebagian besar responden, berpendapat bahwa body image merupakan hal
yang penting. Sebanyak 60% responden menganggap body image sebagai hal
yang cukup penting, dan sebanyak 36,7% responden bahkan menganggap body
image scbagai hal yang sangat penting. Hanya 3,3% responden yang menganggap
body image sebagai hal yang tidak penting.

Secara umum responden memiliki persepsi yang baik terhadap tubuh ideal
menurut kesehatan, yaitu proporsional antara berat badan dengan tinggi badan,
Dalam hal ini berarti responden mengetahui dan mengerti tentang tubuh ideal
serta cara mencapai tubuh ideal yang baik dan benar menurut kesehatan. Akan
tetapi, persepsi terhadap tubuh ideal yang baik tersebut tidak ditunjang dengan
baiknya persepsi responden terhadap tubuhnya sendiri. Hal ini dapat terjadi karena
pengaruh lingkunganlah yang lebih dominan.



Pengarub Faktor Lingkungan Keluarga, Pergaulan, dan Media Massa,
Terhadap Pembentukan Persepsi Remaja Putri tentang Bentuk Tubuh Ideal.

Faktor Lingkungan Keluarga

Faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh pada persepsi remaja putri
terhadap tubuh ideal. Sebagian besar responden menganggap bahwa kondisi
tubuhnya saat ini bersifat turunan dari orang tua atau keluarganya yang lain. Hal
ini berarti, responden menganggap bahwa memiliki tubuh gemuk atau kurus
dipengaruhi oleh faktor genetis, seperti dipaparkan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Sebaran Faktor Lingkungan Keluarga terhadap Persepsi Body Image
Pengaruh Genetik Keluarga n %
Ya 21 70
Tidak 9 30
Total 30 100

Salah satu faktor yang mempengaruhi kegemukan menurut Husaini (1989)
adalah faktor genetik. Orang tua yang gemuk cenderung menghasilkan keturunan
yang gemuk pula. Namun faktor genetik ini tidak bersifat mutlak. Namun, yang
petlu diingat faktor genetik juga dapat melompati satu keturunan. Artinya kakek
yang gemuk terkadang akan mendapati cucunya gemuk pula, padahal orang tua
kandung anak tersebut tidak gemuk.

Faktor Pergaulan

Tabel 5. Persepsi Hubungan Bentuk Tubuh dengan Pergaulan
Jika bertubuh Kurus n % Jika bertubuh gemuk n %
Memiliki Ya 9 30,0 Memiliki ya 11 | 36,7
banyak teman | Tidak | 21 | 70,0 | banyakteman | fidak | 19 63,3
Ya 1l 36,7 5 16,7

. , ya
Lebih cant can

cantlk rak 19 | 63| Lebihcantk —o 25 | 833
Lebib angiin Ya 13 43,3 Lebih soggun .ya 1 3,3

Tidak | 17 56,7 tidak 29 | 96,7
Lebih percaya [ Ya 18 | 60,0 | Lebih percaya ya 3 10,0

diri Tidak | 12 | 40,0 diri tidak | 27 [ 90,0
Ya 6 | 20,0 : va 8 | 267

Ih 3
Leblh sehat - |k | 24 | so0 | Lebihsebat —= 2 | 733

Pergaulan tidak terlalu berpengaruh pada persepsi responden tehadap
bentuk tubuhnya. Hal ini dibuktikan sekitar 70% responden yang merasa bahwa
tubuh kurus atau gemuk tidak berhubungan dengan banyaknya teman dan
penampilan (cantik, anggun). Akan tetapi hal tersebut dianggap berhubungan erat
dengan kepercayaan diri dan kesehatan. Responden yang bertubuh kurus memiliki
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kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang bertubuh
gemuk. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengaruh citra tubuh yang
langsing/ramping yang menjadi idaman para wanita masa Kini.
Faktor Media Massa

Beberapa bukti menyatakan bahwa media massa mampu mempengaruhi
pikiran, sikap, dan kebiasaan individu termasuk remaja. Media massa terutama
melaui iklan mampu memberikan akses informasi yang berarti pada pembentukan
persepsi terhadap tubuh ideal bagi responden. Melalui berbagai macam media
massa terutama televisi, remaja berkenalan dengan berbagai peristiwa yang terjadi
dalam masyarakat dan itu dapat memperluas wawasannya. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Anggraini (1998) yang menyatakan bahwa sebagian besar remaja
SMA merasakan adanya pengaruh besar media massa terhadap pembentukan
persepsi tentang tubuh ideal.

Hubungan antara Persepsi Remaja Putri Terhadap Tubuh Ideal dengan
Jenis Diet dan Usaha Diet yang Pernah Dilakukan

Tabel 6. Hubungan antara Persepsi RemajaTerhadap Kondisi Tubuhnya terhadap
Jenis Diet yang Pernah Dilakukan.

Kondisi Jenis Diet Yagg Pernah Dilakukan Jumlah
Tubuh Menaikkan BB Menurunkan BB | Tidak Pernzh
N % n % N % n %
Kurus 8 66,7 - - 33,3 12 40,0
Ideal - - 11 78,6 3 21,4 14 46,7
Gemuk - - 3 75,0 1 25,0 4 13,3
Jumlah 30 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa antara persepsi responden terhadap kondisi
tubuhnya (gemuk, ideal, kurus) berhubungan dengan kebiasaan diet responden.
Hal ini dapat dilihat dari 13,3% orang responden yang merasa gemuk, 75%
diantaranya melakukan diet menurunkan berat badan dan sisanya tidak. Hal ini
berarti responden yang merasa dirinya gemuk cenderung melakukan diet.
Sedangkan dari 40% responden yang merasa kurus, 66,7% diantaranya melakukan
diet menaikan berat badan dan sisanya tidak. Ironisnya dari 46,7% responden
yang sudah merasa tubuh mereka ideal, 76,8% diantaranya tetap melakukan diet
menurunkan berat badan, sedangkan sisanya tidak. Hal ini menunjukkan bahwa



kondisi tubuh ideal belum bisa memuaskan responden dan mercka ingin lebih
terlihat langsing dengan cara melakukan diet. Ini membuktikan bahwa pada
sebagian besar remaja putri tersebut telah terjadi konsep body image negatif.

Tabel 7. Hubungan antara Jenis Diet yang Pernah Dilakukan dengan Jenis Usaha
Dict yang Pernah Dilakukan oleh Responden.

Jenis Diet yang Pernah oba Uj:'::us'h;l::::;f—n "‘k":::n Jumlah
Dilakukan ya
n % N % n % n %o
Menambah BB - - - - 8 100,0 8 26,7
Menurunkan BB 2 14,3 9 64,3 3 214 14 | 46,7
Tidak pernah - - 8 100 - - 8 26,7

Tabel 7 menunjukan hubungan antara jenis diet yang pernah dilakukan
oleh responden dengan jenis usaha yang dilakukannya. Pada umumnya, dari 26%
reponden yang pernah melakukan diet menambah berat badan, semuanya
melakukan diet usaha lainnya, yaitu dengan cara menambah frekuensi makan dan
menambah porsi makan, mereka tidak mengonsumsi obat atau pun jamu
penambah berat badan, juga tidak berdiet dengan cara berolah raga.

Sedangkan dari 46% responden yang pernah melakukan diet menurunkan
berat badan, sebagian besar (64,3%) malakukan olah raga, seperti jogging, sit up,
dan olahraga lainnya, hanya 14,3% yang mengonsumsi jamu/obat pelangsing,
sedangkan sisanya mealakukan usaha lainnya, diantaranya ada yang melalui
akupunktur dan sisanya dengan mengurangi frekuensi makan (makan malam).

Hal ini menunjukkan bahwa usaha yang telah dilakukan oleh sebagian
besar responden tergolong baik, yaitu dengan tidak mengonsumsi obat/jamu
pelangsing dan lebih memperbanyak olah raga. Tapi terkadang ada responden
yang melakukan diet secara berlebihan yaitu dengan mengurangi frekuensi makan
dan menghindari makanan/minuman seperti telur dan susu yang sebenarnya
penting untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis diet dan usaha yang
dilakukannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Menurut perhitungan IMT, hampir seluruh remaja putri yang ada di kota

Bogor memiliki status gizi normal. Pengetahuan gizi responden secara




keseluruhan termasuk kategori sedang. Sebagian besar responden biasa makan 3
kali sehari, termasuk sarapan, makan siang dan makan malam. Seluruh responden
belum memiliki kebiasaan mengonsumsi buah-buhan dan sayuran dengan baik.
Sebagian kecil responden terbiasa mengkonsumsi suplemen vitamin C.

Sebagian besar responden merasa bahwa tubuh mereka ideal, tetapi
diantara mereka masih ada yang melakukan diet menurunkan berat badan. Secara
umum responden memiliki persepsi yang baik terhadap tubuh ideal menurut
kesehatan, tetapi, persepsi tubuh ideal yang baik tersebut tidak ditunjang dengan
baiknya persepsi responden terhadap tubuhnya sendiri.

Sebagian besar responden menganggap bahwa kondisi tubuhnya saat ini
bersifat turunan dari orang tua atau keluarganya yang lain. Pergaulan tidak terlalu
berpengaruh pada persepsi responden tehadap bentuk tubuhnya. Media massa
terutama melaui iklan mampu memberikan akses informasi yang berarti pada
pembentukan persepsi terhadap tubuh ideal bagi responden. Persepsi responden
mengenai kondisi tubuh ideal ternyata mempengaruhi responden  dalam
melakukan diet untuk mendapatkan kondisi tubuh ideal,

Saran

Sebaiknya para remaja putri diberikan pendidikan gizi mengenai body
image untuk memperbaiki persepsi mereka mengenai bentuk tubuh ideal. Selain
itu penting juga untuk memberikan penyuluhan terhadap para remaja putri akan
pentingnya sarapan dan mengonsumsi buah dan sayur dalam jumlah yang cukup.
Remaja putri juga disarankan untuk tidak melakukan diet dengan cara yang salah.
Diharapkan media massa dapat berperan aktif dalam menyampaikan informasi
tentang persepsi tubuh ideal dengan baik.
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